
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahun 2020 kinerja keuangan perusahaan telah mengalami 

penurunan signifikan akibat dampak COVID-19. Pandemi ini telah 

menggerogoti pasar dan mengurangi kesadaran belanja masyarakat, 

yang mana dapat berpengaruh negatif pada pendapatan dan 

keuangan perusahaan. Berdasarkan laporan dari International 

Monetary Fund (IMF) pada tahun 2020, perekonomian global 

menyusut sebesar 3,3% akibat pandemi Covid-19. Ini merupakan 

resesi terburuk sejak depresi besar. Pandemi ini juga menyebabkan 

penurunan signifikan dalam investasi, perdagangan, dan belanja 

konsumen yang berdampak negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, penurunan pendapatan dan keuangan 

perusahaan pada tahun 2020 juga dapat disebabkan oleh adanya 

keterbatasan sumber daya,  ketergunaan teknologi yang tidak efektif, 

dan keterpurukan pada sistem keuangan global
1
. 

Perusahaan merupakan salah satu tata kelola yang 

menghasilkan keuntungan. Lingkungan masyarakat dan tata kelola 

dalam perusahaan adalah aspek yang berkaitan dan secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi kinerja dan aktifitas perusahaan. 

Lingkungan dan perusahaan merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan, dalam menjalankan tata kelola usaha yang baik, 

perusahaan harus mampu bertanggungjawab terhadap semua 

permalasahan yang terjadi, terutama yang mengakibatkan atau 

berdampak langsung pada operasional perusahaan
2
. 

Kinerja keuangan perusahaan di dalam suatu waktu atau 

periode dapat menggambarkan tentang kondisi keuangan dalam 

perusahaan tersebut. Kinerja keuangan adalah faktor penting yang 

dapat digunakan untuk menilai perusahaan di masa depan
3
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Lingkungan sebagai salah satu pendorong kinerja dalam perusahaan 

merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dengan 

berkembangnya perusahaan-perusahaan di Indonesia. Penggunaan 

sumber daya yang dilakukan dengan cara yang tidak sesuai untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar adalah salah satu 

penyebab dari permasalahan lingkungan ini. Selain itu, kegiatan 

produksi yang dilakukan oleh perusahaan juga dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan yang akan berdampak pada konflik sosial
4
. 

Pada aspek tata kelolanya, perusahaan harus dapat 

mempertimbangkan tanggungjawabnya terhadap lingkungan dan 

sosial agar bisa mendapatkan legitimasi atas peran sosial dan juga 

kepedulian lingkungan yang telah dijalankan oleh perusahaan, 

sehingga pihak perusahaan bisa memperoleh kepercayaan dan 

dukungan dari masyarakat dan pihak yang berkepentingan, karena 

dukungan ini akan memberikan dampak yang besar terhadap 

keberlangsungan bisnis perusahaan untuk jangka panjang
5
. Implikasi 

tata kelola perusahaan yang baik di sektor publik maupun privat di 

Indonesia menjadi faktor yang penting di era sekarang ini. tata 

kelola perusahaan yang baik menjadi salah satu usaha untuk 

meminimalisir dampak dari krisis keuangan yang terjadi serta fraud 

yang terjadi dalam perusahaan yang mungkin dapat menurunkan 

nilai perusahaan
6
. Kesejahteraan lingkungan dan sosial, serta peran 

dunia usaha dalam operasional perusahaan merupakan aspek penting 

yang harus diperhatikan masyarakat saat ini. Pemasanasan global, 

perubahan iklim dan krisis pandemi yang terjadi beberapa tahun 

yang lalu juga menjadi pendorong perusahaan untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Selain lingkungan, sosial dan tata kelola 

(ESG) perusahaan, intellectual capital atau sumber daya informasi 

dan pengetahuan oleh pihak-pihak terkait pada perusahaan juga 
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penting dalam berperan untuk meningkatkan kemampuan bersaing 

dan meningkatkan kinerja perusahaan
7
. 

Intellectual capital adalah sebuah intangible asset yang 

berkontribusi atau dapat mempengaruhi terciptanya kekayaan (wealt 

creation) bagi shareholder perusahaan. Intellectual capital juga 

disebut sebagai globalisasi dan inovasi teknologi yang dapat 

memunculkan perspektif baru di dalam dunia bisnis seperti 

kemakmuran perusahaan itu bergantung pada penciptaan 

transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan
8
. Seiring dengan 

berjalannya waktu, persaingan perusahaan semakin ketat. Hal ini 

yang mendorong perusahaan-perusahaan untuk menentukan strategi 

bisnis yang baru. Pada aspek mempertahankan suatu bisnis, para 

pelaku bisnis tidak hanya fokus kepada peningkatan mutu dan 

kekayaan fisik saja, akan tetapi juga harus memperhatikan 

pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia, kemajuan dari 

teknologi dan juga hubungan baik dengan pelanggan, ini semua 

adalah aspek dari dari intellectual capital
9
. 

Environmental, Social and Governance (ESG) merupakan 

istilah yang biasanya digunakan di dalam Corporate Sosial 

Responsibility (CSR). Pengungkapan ESG ini berfungsi untuk 

menilai praktik-praktik dari indikator yang di dalam kandungannya, 

yaitu (E) lingkungan, (S) sosial, dan (G) tata kelola perusahaan. ESG 

memiliki tujuan yang berfokus menganalisis keuangan pada prinsip 

pelaporan keuangan yang berkaitan secara langsung dengan isu-isu 

lingkungan, sosial dan tata kelola. Kurangnya pengungkapan 

mengenai ESG merupakan tanda bahwa perusahaan berinvestasi 

pada sektor yang memiliki risiko tinggi, terutama di bidang yang 

dapat merusak lingkungan. Tetapi jika perusahaan menggunakan 

integrasi ESG dalam pengambilan keputusan investasi, maka ESG 
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dapat memberikan gambaran mengenai perusahaan kepada para 

investor
10

. 

Perkembangan penerapan intellectual capital dan ESG di 

perusahaan-perusahaan di Indonesia juga terus meningkat. 

Perusahaan yang menerapkan intellctual capital dan ESG dengan 

baik akan memiliki pengetahuan yang mendalam terkait dengan isu-

isu jangka panjang perusahaan, sehingga perusahaan-perusahaan itu 

dapat mengelola dan membuat tujuan jangka panjang
11

. Perusahaan 

pada sektor industri menjadi salah satu Perusahaan yang di dukung 

untuk menerapkan aspek intellectual capital dan Environmental, 

Sosial and Governance (ESG) di dalam operasional bisnisnya. 

Sehubungan dengan adanya uraian latar belakang ini, dan mengingat 

akan pentingnya keuangan dan non keuangan bagi para stakeholder 

dalam pengambilan keputusan bisnis, maka penelitian ini 

dilaksanakan untuk menganalisis akan pengaruh intellectual capital 

dan ESG terhadap kinerja keuangan yang ada di perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu
12 13 14

 yang terkait dengan 

Environmental, Social and Governance (ESG) disclosure terhadap 

kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil bahwa secara 

keseluruhan lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan (ESG) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Tetapi ada juga penelitian terdahulu
15

 yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa ESG berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan pada bebeapa 

penelitian sebelumnya mengenai ESG disclosure memberikan hasil 

yang beragam, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan 
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adanya hubungan antara ESG dengan kinerja perusahaan, ada juga 

penelitian yang menyatakan sebaliknya. Maka dari itu penelitian ini 

akan membahas dan meneliti kembali pengaruh faktor lingkungan, 

sosial dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan, 

dengan mempertimbangan variable intellectual capital juga agar 

dapat meningkatkan kinerja keuangan masyarakat dalam pandangan 

pemangku kepentingan baik bagi para investor maupun masyarakat. 

Disisi lain, perusahaan yang terdaftar di ISSI cenderung 

memiliki pengaruh besar dalam industri, memiliki pangsa pasar yang 

signifikan, teknologi atau inovasi terkini, atau kehadiran global yang 

kuat. Oleh karena itu, data mengenai kinerja keuangan, strategi 

pemasaran, inovasi produk, dan praktik bisnis dari perusahaan-

perusahaan ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

dinamika industri. Data dari perusahaan sektor industri yang 

terdaftar ISSI juga cenderung lebih mudah diakses dan diverifikasi. 

Sebagai perusahaan publik, mereka harus secara berkala melaporkan 

kinerja keuangan mereka kepada otoritas pasar modal dan publik. 

Hal ini berarti bahwa data mengenai pendapatan, laba, pertumbuhan, 

investasi, dan lainnya dapat ditemukan dengan relatif mudah dalam 

laporan keuangan mereka. Keterbukaan ini membuat data dari 

perusahaan-perusahaan ini lebih dapat dipercaya dan diverifikasi
16

. 

Selain itu, penelitian yang menggunakan data dari 

perusahaan sektor industri yang terdaftar ISSI juga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara 

kinerja perusahaan dan faktor eksternal seperti regulasi pemerintah, 

kondisi pasar global, dan tren industri secara keseluruhan. Maka 

demikian, mengambil perusahaan sektor industri yang terdaftar di 

ISSI untuk dijadikan penelitian merupakan pilihan yang tepat karena 

ketersediaan data yang terpercaya, relevansi dengan kriteria syariah, 

dan pentingnya etika serta kepatuhan syariah dalam konteks bisnis
17

. 

Beberapa penelitian di atas belum ada yang mengkaji khusus 

tentang pengaruh pengungkapan dari intellectual capital dan ESG 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan terkhususnya lagi di 

perusahaan pada sektor perindustrian yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Pada penelitian ini penulis akan membahas 

dan menganalisis lebih dalam mengenai pengaruh pengungkapan 
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intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

khususnya pada sektor industri yang terdaftar di ISSI. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkenaan dengan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan judul 

“Analisis Pengaruh Intellectual Capital, Environmental, Social 

and Governance (ESG) Disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi empiris pada Perusahaan Sektor Industri 

yang Terdaftar di ISSI Periode 2020-2022). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang 

dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Apakah adanya pengaruh pengungkapan (disclosure) Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan Perusahaan? 

b. Apakah adanya pengaruh pengungkapan (disclosure) 

Environmental terhadap kinerja keuangan Perusahaan? 

c. Apakah adanya pengaruh pengungkapan (disclosure) Social 

terhadap kinerja keuangan Perusahaan? 

d. Apakah adanya pengaruh pengungkapan (disclosure) 

Governance terhadap kinerja keuangan Perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 

pengungkapan (disclosure) Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan Perusahaan. 

b. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 

pengungkapan (disclosure) Environmental terhadap kinerja 

keuangan Perusahaan. 

c. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 

pengungkapan (disclosure) Social terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan. 

d. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 

pengungkapan (disclosure) Governance terhadap kinerja 

keuangan Perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengetahuan 

tentang pengaruh Intellectual Capital, Environmental, Social and 
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Governance (ESG) Disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan khususnya pada perusahaan sektor industry yang 

terdaftar di ISSI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi serta kajian 

bagi masyarakat mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat 

dinilai menggunakan Intellectual Capital, Environmental, 

Social and Governance (ESG) Disclosure. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan kepada para pemiliki usaha guna 

meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan dengan 

mempertimbangkan Intellectual Capital, Environmental, 

Social and Governance (ESG) Disclosure. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk meyelesaikan tugas akhir, 

serta dapat mengimplementasikan teori-teori yang didapatkan 

selama perkuliahan. Selain itu, dijadikan sebagai salah satu 

referensi peneliti selanjutnya yang mengangkat penelitian 

dengan topik yang sama. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini menggunakan penulisan yang 

sistematis, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

dari pokok permasalahan penelitian yang akan diteliti, berikut 

sistematika penulisan skripsi yang akan disusun: 

1. Bagian awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman surat 

perseujuan pembimbing, halaman pengesahan skripsi, halaman 

surat pernyataan keaslihan skripsi, halam abstrak, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman transliterasi arab-latin, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

tabel dan halaman daftar gambar. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian isi terdiri dari lima bab, diantaranya adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini 

adalah bagian awal dari penelitian yang 

permasalahannya diangkat dan akan diteliti lebih 

dalam lagi. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan deskriptif teori serta telaah 

pustaka yang berhubungan dengan Teori Stakeholder, 

Teori Legitimacy, Kinerja Perusahaan, Intellectual 

Capital, Environmental, Social and Governance 

(ESG), Kepedulian dan Tanggungjawab Sosial dalam 

Perspektif Islam, Penelitian terdahulu, Kerangka 

Berpikir dan Hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang Jenis dan Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian, Populasi dan 

Sampel, Identifikasi Variable, Definisi Operasional 

Variable, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisis Data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi gambaran umum obyek penelitian, 

analisis data yang meliputi analisis uji pemilihan 

model regresi data panel (uji chow, uji hausman 

dan uji legrange multiplier), analisis statistik 

deskriptif, analisis uji asumsi klasik (uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), 

analisis regresi data panel (uji simultan F, uji 

parsial t, uji koefisien determinasi R
2
) dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai Kesimpulan dan Saran dari 

pokok-pokok pembahasan yang telah dibahas. 

3. Bagian akhir 

Bab ini terdiri dari daftar pustaka, daftar Riwayat 

pendidikan dan lampiran-lampiran yang ada. 

 


